BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Desain interior pada The Natsepa Hotel Resort ini sengaja dibuat memiliki
keterkaitan dengan budaya tradisional Ambon. Seiring berkembangnya desain interior
baik lokal maupun internasional, The Natsepa Hotel Resort Ambon, memerlukan
desain interior yang memiliki penggabungan budaya tradisional ambon ke dalam
desain yang akan padukan dengan -gaya. kontemporer agar menciptakan kesan
tradisional yang tidak teralalu-kaku dalam ruang dan-kekinian.

Maka dari itu di buatlah desain interior bergaya tradisional kontemporer dengan
memilih material yang berasal dari ciri-khas budaya Ambon "dan mengambil konsep
natural. Gaya tradisional ‘di terapkan ke-dalam desain perancangan, karena designer
ingin memerkuat citra hotel untuk kostumer pada saat menginap di hotel the natsepa.

Area lobby-lebih mengadepankan fungsi dan identitas” dari The Natsepa Hotel
dengan memunculkan nilai dan ragam material yang-digunakan: dalam interior The
Natsepa Hotel , area resto juga mengadepankan fungsi dan nilai estetika dari material
alami, juga penerapan penghawaan alami'didalam ruang. Area presidential suite room
mengadepankan. fungsi dan nilai estetika dari tradisional ambon; -juga memunculkan
kenyamanan didalam ruang. “Area lounge mengadepankan fungsi dan nilai estetika

serta kenanyamanan ruang:

B. SARAN

Hasil perancangan interior The Natsepa Hotel Resort ini diharapkan dapat
bermanfaat dan mampu memecahkan permasalahan yang ada di dalam interior hotel
the natsepa. Berdasarkan hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior
dapat mengembangkan pemikiran dan kemampuannya untuk lebih terbuka tentang
luasnya desain interior yang perlu banyak pemecahan permasalahan desain dengan

memperhatikan berbagai factor yang ada didalamnya.
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